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HERRY ZUDIANTOx¢

Penataan Malioboro Tak Mematlkan PKL

YOGYA (MERAPI) - Man-
tan Wali Kota Yogyakarta perio-
de 2001-2011 Herry Zudianto
meyakini penataan kawasan
Malioboro tidak akan memati-

dah ke Pasar leangan justru

‘blsa jauh lebih baik," ujarnya.

' Menurut Herry, yang paling

!penting dicatat adalah PKL
_ yang sebelumnya berstatus non-

kan aktivitas ekonomi para / formal dan keberadaannya tan-

kaki lima (PKL) yang,
direlokasi ke Teras Malioboro 1
dan 2.

"Saya yakin (tidak memati-
kan PKL) kalau kita kelola de-
ngan jiwa kewirausahaan," ka-
ta Herry Zudianto saat ditemui
di Gedung PP Muhammadiyah,
Jalan Cik Ditiro, Kota Yogya-
karta, Kamis (3/2).

Menurut Herry, keyakinan-

nya itu berdasar pada penga- .

laman kala ia merelokasi PKL
yang menempati kawasaf:
dekat Taman Pintar ke Pagar
Giwangan pada 2004 serta PKL
di sepanjang Jalan Mangky-
bumi ke Pasar Pakuncen pada
2007. "Saya punya konsepsi
bahwa saya pindah itu bukan
saya matxkan Begitu saya pin-

pa perlindungan hukum, de-
ngan pemindahan itu justru
berubah menjadi pedagang for-
mal yang legal. "Saya itu dulu
negosiasinya sampai tengah
malam, saya yakinkan kowe ba-
kal luwih apik' (PKL bakal lebih
baik)," ucap Herry Zudianto.

Ia berharap penataan ka-
wasan Malioboro yang tengah
dilakukan Pemda DIY bersama
Pemkot Yogyakarta dengan me-
mindahkan PKL ke dua lokasi
baru Justru membuat Malioboro
lebih maJu serta memberikan

‘Q%npak positif bagi pemilik
0 maupun PKL.

"Ttu pernah saya buktikan, ti-
dak ada yang saya pindah men-
jadi mati. Malah menjadi lebih
besar semua," ucap Ketua Ma-

jelis Ekonomi dan Kewirausa-
haan (MEK) PP Muham-

.madiyah ini.

Namun demikian, menurut
Herry, Pemda DIY perlu me-
ningkatkan promosi dengan
meyakinkan pengunjung bah-
wa dengan penataan itu mere-
ka akan lebih nyaman berbe-
lanja sekaligus merasakan nu-
ansa Malioboro yang lebih
bersih dan indah.

Menurut Herry, penataan
Malioboro sebagai etalase Yog-
yakarta tidak berhenti pada as-
pek ekonomi saja, melainkan
lebih luas mencakup aspek seni
dan budaya. "Kalau bisa budaya
Yogyakarta juga bisa tertransfer
ke wisatawan yang berkunjung.
Logikanya pengunjung yang ke
Malioboro itu kan 78 persen
orang luar," tutur Herry.

Masalah penentuan lokasi
PKL atau pertokoan, menurut
dia, hanya sekadar berkaitan
dengan manajemen. Paling
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penting, menurutnya, penataan
harus berdasar pada konsep

Malioboro untuk Yang
penting adalah konsep Malio-
boro untuk sem\,ﬁ bahkan ti-
dak hanya bicara untuk perda-
gangan, tapi juga seni dan bu-

daya bisa tampﬂ di situ. Itulah i ngan diksi yang tepat.

fondasi dari semua penataan
itu," kata dia.
Sebelum&
Studi Pariwisata (Puspar)
UGM Prof Janianton Damanik
berharap kawasan Malioboro,

Kepala Pusat '

Kota Yogyakarta pasca relokasi .
PKL tidak berubah wujud se- ,

perti kawasan jalur pedestrian

Pusat yang dihiasi gedung-ge-

4l diJalan MH Thamrin, Jakarta

dung pencakar langit di sisi

kanan dan kiri.

Ia juga meminta Pemda DIY :

tetap menjamin daya jual da-
gangan PKL Malioboro di Teras
Malioboro 1 maupun Teras Ma-
lioboro 2 dengan mengoptimal-
kan strategi promosi. Pemda
DIY, menurut Janianton, bisa
mencontoh penataan sentra
pedagang burung di Belgia.
Kendati direlokasi di tempat
yang baru, wisatawan tetap ber-
minat mencarinya lantaran na-
rasi promosi yang dibangun de-
*)-d
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